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ABSTRAK  
 

  

PENGARUH CAMPURAN XYLENE SEBAGAI OCTANE BOOSTER DAN 

PERTALITE TERHADAP KINERJA DAN EMISI GAS BUANG PISTON 

ENGINE  

 

 

Oleh:  

Aji Kresna Bayu  

NIT : 30419027 

  

  

Nilai oktan yang tidak sesuai dengan kebutuhan engine, dapat 

mengakibatkan pembakaran tidak sempurna sehingga berefek mengurangi kinerja 

dan juga menambah emisi gas buang.  Salah satu zat aditif yang dapat meningkatkan 

nilai oktan pada fuel adalah senyawa aromatik khususnya Xylene. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap performa piston engine dan gas 

buang pada saat ditambahkan zat aditif xylene sebagai octane booster. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimental yaitu dengan menguji penambahan octan booster  berbahan xylene 

terhadap daya, torsi, dan emisi gas buang yang dihasilkan oleh piston engine 4-

stroke 150 cc compression ratio 10,6  : 1 dengan menggunakan dynotest dan gas 

analyzer. Ada 4 (empat) sampel yang digunakan; A = pertalite murni (0%), B = 1 

liter pertalite + 8 ml xyelene (0,8%), C = 1 liter pertalite + 10 ml xyelene (1%) dan 

D = 1 liter pertalite + 13 ml xyelen (1,3%). 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh hasil bahwa sampel 

yang mempunyai nilai daya dan torsi terbesar adalah pada sampel D, yaitu 

campuran 1 liter pertalite ditamabah 13 ml xyelen (1,3%), sedangkan yang terendah 

terjadi pada sampel A, yaitu pertalite murni atau tanpa campuran octane booster. . 

Kadar emisi gas buang CO tertinggi terjadi pada sampel A sebesar 0,56 %, 

sedangkan yang terendah terjadi pada sampel D sebesar 0,22 %. Kemudian untuk 

kadar emisi gas buang HC tertinggi terjadi pada sampel A sebesar 217 ppm, 

sedangkan yang terendah terjadi pada sampel D sebesar 107 ppm. Kadar O2 

tertinggi terjadi pada sampel A, yaitu sebesar 6,89 % dan terendah pada sampel D, 

yaitu sebesar 4,07 %. . Kadar CO2 tertinggi terjadi pada sampel D, yaitu sebesar 

11,5 % dan terendah pada sampel A, yaitu sebesar 8,2 %.Campuran terbaik secara 

keseluruhan untuk kinerja dan kadar emisi gas buang terjadi pada sampel D, yaitu 

campuran 1 liter pertalite ditamabah 13 ml xyelen (1,3%). 

Kata kunci: Xylene, Octane Booster, Kinerja Engine, Emisi  
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ABSTRACT  
 

  

THE EFFECT OF MIXED XYLENE AS OCTANE BOOSTER WITH PERTALITE 

ON PISTON ENGINE PERFORMANCE AND EXHAUST GAS EMISSIONS  

 

 

by:  

Aji  Kresna Bayu 

NIT : 30419027 

  

  

Octane values that do not match the needs of the engine, can result in 

incomplete combustion thereby reducing performance and also increasing exhaust 

emissions. One of the additives that can increase the octane value of fuel is aromatic 

compounds, especially xylene. The purpose of this study was to determine its effect 

on the performance of the engine piston and exhaust gas when xylene was added as 

an octane booster. 

The research method used in this study is an experimental method, namely 

by testing the addition of an octane booster made from xylene to the power, torque, 

and exhaust emissions produced by a 150 cc 4-stroke piston engine with a 

compression ratio of 9.50: 1 using a dynotest and gas analyzer. . There are 4 (four) 

samples used; A = pure pertalite (0%), B = 1 liter pertalite + 8 ml xyelene (0.8%), 

C = 1 liter pertalite + 10 ml xyelene (1%) and D = 1 liter pertalite + 13 ml xyelene 

(1 ,3%). 

From the research that has been done, the authors get the results that the 

sample that has the largest power and torque is in sample D, which is a mixture of 

1 liter of pertalite plus 13 ml of xylene (1.3%), while the lowest occurs in sample A, 

namely pure pertalite or without booster octane mix. . The highest level of CO 

exhaust emissions occurred in sample A of 0.56 %, while the lowest occurred in 

sample D of 0.22 %. Then the highest levels of HC exhaust emissions occurred in 

sample A of 217 ppm, while the lowest occurred in sample D of 107 ppm. The 

highest O2 level occurred in sample A, which was 6.89% and the lowest was in 

sample D, which was 4.07%. . The highest CO2 levels occurred in sample D, which 

was 11.5% and the lowest was in sample A, which was 8.2%. 13 ml xylene (1.3%). 

 

Keyword: Octane Booster, Engine Performance, Emission  
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